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MOTTO

"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang maruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah SWT"
(QS. Ali Imran: 110)

" Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri*
(QS. Ar-Rad: 11)

" Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu tidak dapat membelah bumi dan kamu tidak dapat
menyamai gunung-gunung tingginya"

(Q.S. Isra’: 37)

“Lakukan apayang kau mau sekarang. Saat hatimu bergerak, jangan kau larang”
(Hindia)

“Tanpa usahasemuatidak adaartinya”
(Firmansyah)
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ABSTRAK

Penjadwalan dalam proyek merupakan hal penting dalam suatu kegiatan
proyek konstruksi. Penyusunan penjadwalan juga harus detail dan benar agar
proyek dapat berjalan dengan baik dan benar, serta menciptakan pelaksanaan
proyek yang efektif dan efisien. Pada proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen
Politeknik Pekerjaan Umum Semarang masih dilakukan dengan menggunakan
bantuan Microsoft Excel yang hanya menghasilkan data Kurva-S, RAB. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui durasi waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan
Gedung Rusun Dosen Polteknik Pekerjaan Umum Semarang dengan menggunakan
Software Microsoft Project. Selain itu, untuk mengetahui perbandingan yang lebih
efisen antara waktu dan biaya adi proyek dengan menggunakan Software
Microsoft Project.

Tahapan yang dilakukan pada penelitian meliputi Input Data ldentitas
Proyek, Input Activity ID, Input Activity Duration, Input Activity Relationship,
Input WBS, Input harga satuan upah dan pekerja, Input kebutuhan Resources pada
setigp Activity. Hingga didapatkan lintasan kritis yang kemudian dilakukan
percepatan (Crashing).

Berdasarkan hasil analisa diketahui durasi dan biaya pada data proyek adli
adalah 358 hari kelender dengan biaya Rp 97.400.000.000,00. Setelah dilakukan
perhitungan dengan penambahan tenaga kerja didapatkan durasi dan biaya yaitu
356 hari kalender dengan biaya Rp 97.406.174.781,07. Sedangkan untuk
penambahan jam kerja (lembur) 3 jam didapatkan hasil yaitu 354 hari kalender
dengan biaya Rp 97.420.682.337,96. Hasil anaisis reschedule Project dengan
metode penambahan tenaga kerja dengan penambahan jam kerja (lembur) 3 jam,
lebih efektif digunakan untuk mendapatkan duras dan biayaproyek yang optimum.

Kata Kunci : penjadwalan, durasi, biaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek merupakan suatu kegiatan yang bersifat sementara yang mempunyai
keterbatasan waktu, anggaran, dan sumber daya, sertamemiliki keunikan tersendiri
atas produk yang dihasilkan dengan maksud untuk untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Dalam proses pelaksanaanya proyek mempunyai target biaya,
waktu , dan mutu yang harus dikendalikan agar proyek dapat berjalan dengan sesuai
target. Hal tersebut tersebut menjadi urgens pada setiap proyek.

Proyek-proyek besar dengan ketergantungan yang kompleks, perencanaan dan
pengendalian menjadi semakin rumit. Biasanya, proyek mengalami penyimpangan
baik dalam biaya maupun waktu, sehingga diperlukan metode yang tepat agar
parameter proyek dapat dikontrol dengan efisien dan kondisi proyek dapat diketahui
dengan akurat. Saat ini, industri konstruksi di |ndones a sedang berkembang pesat.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya proyek pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah maupun swasta. Oleh karena itu, agar kita dapat menjalankan suatu
kegiatan dengan efisien maka diperlukan suatu manajemen kontruks yang baik
sebagai sarana untuk memonitor dan mengevaluasi suatu proyek yang sedang
dijalankan (Sutomo et a, 2016).

Mangjemen konstruksi adalah perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta
koordinas suatu proyek konstruksi mulai dari gagasan awal sampai proyek tersebut
berakhir untuk menjamin pelaksanaan proyek secara tepat waktu, tepat mutu, dan
tepat biaya. Terdapat 3 (tiga) fungs dasar dari manejemen konstruksi itu sendiri
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling). Ketiga kendala itu (constraint) tersebut menjadi tolak ukur
keberhasilan suatu proyek konstruksi. Untuk meminimalisir adanya keterlambatan,
maka perlu adanya aternatif lain untuk lebih memaksmalkan waktu tanpa
mengurangi kualitas bangunan tersebut sehingga dapat dilakukan optimalisasi
dalam permasal ahan tersebui.

Proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen Polteknik Pekerjaan Umum
Semarang merupakan Pembangunan Gedung milik Kementrian Pekerjaan Umum.
Fungs Gedung Rusun Dosen sebagal tempat tinggal para tenaga pengajar di

1



kampus Polteknik Pekerjaan Umum Semarang. Perencanaan (Schedulling) awal
menggunakan metode Kurva S dengan cara manual menggunakan Microsoft Excel,
sehingga kurang efisien dan harus memerlukan ketelitian yang tinggi. Sehingga
perlu dilakukan andisis penjadwalan ulang dengan menggunakan Software
Microsoft Project dengan harapan mendapatkan hasil yang lebih efisien dan optimal
untuk mengatisipasi adanyakesal ahan dalam metode yang dilakukan secaramanual.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penyusuan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut:

a. Berapaduras waktu dan biaya pada proyek konstruksi Pembangunan Gedung
Rusun Dosen Polteknik Pekerjaan Umum Semarang dengan menggunakan
Software Microsoft Project ?

b. Bagamana smulas wakiu dan biaya asli proyek dengan menggunakan

Software Microsoft Project ?

1.3  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui durasi waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan Gedung Rusun
Dosen Polteknik Pekerjaan Umum Semarang dengan menggunakan Software
Microsoft Project.

b. Mengetahui perbandingan yang lebih efisien antarawaktu dan biayaadi proyek
dengan menggunakan Software Microsoft Project.

14  Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi peneliti dan pembaca semoga dapat menjadi referensi
yang baik untuk penelitian selanjutnya. Berikut ini adalah manfaaat dari penelitian

mn:



1. Manfaat teorirtis
Secara teoritis peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan penegtahuan tambahan dalam menganalisa waktu dan biaya dengan
metode alternatif kerja.
2. Manfaat praktis
Secara praktis peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai berikut:
a Bagi pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mengena penerapan kinerja manajemen konstruks pada suatu
proyek dan menjadi bekal sebagai bahan pembelgjaran nantinya saat
menjaankan pelaksanaan suatu peroyek kontruksi.
b. Bagi Masyarakat
Untuk masyarakat umum penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referens untuk mencari aternatif metode kerja yang kebih efisen melalui
perbandingan metode kerja, time schedule, dan biaya pelaksanaan.
C. Dunia Konstruks
Bagi dunia konstruksi, diharapan penditian ini dapat digunakan untuk
mengetahui salah satu penyebab dari keterlambatan waktu suatu proyek
konstruks.
15 Batasan Penelitian
Penyusunan proposal Tugas Akhir ini perlu adanya pembatasan masalah
guna membatasi ruang lingkup penelitian, agar penelitian terarah dan terencana.
Berikut adalah batasan — batasan dalam penelitian ini :
1. Proyek yang ditinjau dan diteliti adalah Proyek Pembangunan Gedung Rusun
Dosen Polteknik Pekerjaan Umum Semarang

2. Analisajaringan kerjamenggunakan Software Microsoft Project.



16  Sistematika Penulisan
Penyusunan Laporan TugasAkhir ini terdiri diri 5 bab, sebagai berikuit:
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini beris tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sstematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini beris tentang teori-teori yang berhubungan dengan judul Tugas
Akhir, serta masalah-masalah yang berhubungan dengan objek pendlitian.
BAB IIl : METODE PENELITIAN
Pada bab ini beris tentang penelitian, jenis, dan sumber data, sertateknis
analisa dan diagram alurnya.
BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASIL
Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian tugas akhir, penulis
dapat membuat atau menjadwalkan semua kegiatan dan biaya di dalam
proyek konstruks yang diteliti dengan menggunakan Software Microsoft
Project.
BABYV : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini beris tentang kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan

yang telah dianalisis.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

21  Manajemen Proyek

Nimas Putri (2015) mendefiniskan mangemen adalah proses
merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan kegiatan anggota
sumber daya yang lain untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang telah
ditentukan. Selain itu, manajemen merupakan suatu proses atau kegiatan beberapa
dalam orang daam suatu organisas dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersediabagi terciptanyatujuan yang telah ditetapkan dan di dalam mencapai tujuan
itu diperlukan unsur-unsur mangjemen yang terdiri dari :

a. Dayamanusa

b. Dana atau sumbangan keuangan

c. Sarana atau perangkat kerja (metode/teknologi, material/bahan serta mesin atau
aat)

Pengertian proyek secara umum dapat dikemukakan para ahli dalam
berbagai buku, di bawah ini dikutip beberapa pendapat mengenai pengertian proyek
antaralain:

1. Proyek adalah unit yang paling baik untuk pelaksanaan perencanaan operasional
dari aktivitas investasi dengan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai
suatu hasil tujuan dalam jangka waktu tertentu.

2. Proyek adalah suatu upaya yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan,
sasaran, dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dan
sumber daya yang tersedia, serta harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
(Nimas Putri, 2015)

Ciri-ciri diatas menyebabkan industri jasa konstruksi berbeda dengan
industri lainnya. Satu parameter penting yang membedakan proyek dari kegiatan
opersional adalah tingkat keunikan. Kegiatan proyek hanya berlaku satu kali dan
tidak berulang-ulang. Sehingga, tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama
persis. Proses konstruksi bersifat sementara dan selalu melibatkan grup pekerja
yang berbeda-beda.

Sehingga manajemen proyek adalah pengelolaan suatu proyek yang

meliputi proses pelingkupan, perencanaan, penyediaan staf, pengorganisasian, dan



pengontrolan suatu proyek yang telah ditetapkan untuk melengkapi tujuan yang

relatif pendek dan objektif yang spesifik. Mangemen proyek berkaitan dengan

fungsi-fungsi manajemen yang melipuiti :

a. Perencanaan proyek yang meliputi penetapan tujuan, tim organisasi, batasan
proyek atau perumusan proyek serta kriteria performasi waktu, biaya, dan mutu
proyek.

b. Penjadwalan proyek adalah menentukan waktu proyek dengan melihat
ketersediaan antara lain human, material, finansial, alat, dan waktu serta
mengetahui teknis dari mangjerial.

c. Pengendalian proyek dengan maksud monitoring keadaan dan kondisi proyek

serta dapat merevisi dan memperbarui.

2.2  Pengendalian Proyek

Pengendalian adalah suatu metode yang luas yang dapat diterapkan pada
benda, situasi, dan organisasi. Pengendalian itu sendiri adalah proses mengalahkan
sekumpulan variabel untuk mencapal tujuan atau Sasaran organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
terkait tentang keadaan aktual organisasi, membandingkan dengan keadaan yang
diinginkan, dan memprakarsai tindakan untuk mengubah unjuk kerja organisasi.

Nimas Putri (2015) menyatakan Pengendalian adalah semua metode,
prosedur, dan sSlasat termasuk sistem pengendalian yang digunakan oleh
mangiemen untuk menjamin bahwa pelaksanaan sesua dengan strategi dan
kebijaksanaan organisasi.

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang dimaksudkan
untuk menjaga agar pelaksanaan suatu kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Sehingga, tujuan organisas dapat dicapai secara tepat waktu dan
efisen. Dalam pengendalian bukan dimaksudkan untuk mencari kesalahan dari
pel aksana, tetapi justru untuk penyelamatan terhadap pencapaian tujuan itu sendiri,
dimana dapat digambarkan dalam siklus pengendalian pada Gambar 2.1 :



PELAKSANAAN \/

PERENCANAAN PEMANTAUAN
HASIL
/\ TINDAKAN

KOREKSI

STANDART

Gambar 2.1 Siklus Pengendalian

Pengendalian berkonsentras pada pengendalian pekerjaan ke arah tujuan,

penggunaan secara efektif sumber daya yang ada, perbaikan atau koreks masalah

serta pemberian imbalan pencapaian tujuan. Adapun langkah-langkah dalam

pengendalian yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Penentuan standart pekerjaan adalah rencana atau ketentuan yang telah diterima
bersama serta yang telah ditentukan oleh pihak yang berwenang. Standart
berguna sebagai aat pembanding didalam kontrol dan alat untuk menjawab
pertanyaan sampai seberapa jauh kegiatan atau suatu hasi! telah dilaksanakan.
Pengukuran hasil adalah menilai dan mengukur kegiatan yang sedang atau telah
dilaksanakan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan laporan lisan,
laporan tulisan, buku catatan harian, jadwal, grafik, inspeks atau pengamatan
langsung, pertemuan dengan aparat pelaksana, dan lain-lain. Kegiatan untuk
mendapatkan informasi tentang kemauan pelaksanaan kegiatan disebut
monitoring.

Pembandingan hasil penyimpangan yang terjadi dengan melakukan
pembandingan antara hasil pengukuran dengan standart untuk mengetahui
apakah perbedaan tersebut perlu diperbaiki atau tidak. Kegiatan ini disebut
dengan evaluasi.

Perbaikan terhadap pekerjaan standart untuk diketahui apakah adanya perbedaan
dan faktor penyebabnya, maka langkah selanjutnya adalah mengusahakan dan
mel aksanakan tindakan perbaikan.



Tujuan dari pengendalian adalah memantau, mengkaji, mengadakan
koreksi, dan bimbingan agar yang telah ditetapkan bisa terlaksana sesuai dengan
perencanaan. Sistem pengendalian yang realistis perlu dilengkapi dengan metode
yang dapat segera memberikan petunjuk atau mengungkapkan adanya
penyimpangan (varian). Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi yaitu
dengan menganalisa data-data pel aporan pel aksanaan kegiatan pada waktu tertentu
dan membandingkan dengan yang tel ah direncanakan. Macam penyimpangan yang
sering ditemui dalam pelaksanaan proyek adalah :

a. Penyimpangan waktu terhadap jadwal,
b. Penyimpangan biaya terhadap anggaran,
¢. Tanggal mulai terhadap rencana,

d. Tanggal selesai terhadap rencana,

e. Jumlah sumber dayaterhadap anggaran.

2.3  Pengendalian Biaya dan Waktu
Waktu dan biaya merupakan dua hal penting dalam pelaksanaan pekerjaan
konstruks selain mutu. Hal ini dikarenakan biaya yang akan dikeluarkan pada saat
pelaksanaan sangat erat kaitannya dengan waktu pelaksanaan pekerjaan.
Biaya proyek pada proyek konstruksi dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
1. BiayaLangsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah semua biaya yang langsung berhubungan dengan
pel aksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan. Biaya-biaya yang dikelompokan
dalam biaya langsung adalah biaya bahan/material, biaya pekerja/upah, dan
biaya peralatan (equipment).
2. BiayaTidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah semua biaya proyek yang tidak secara langsung
berhubungan dengan konstruksi di lapangan, tetapi biayaini ada dan tidak dapat
dilepaskan dari proyek tersebut (Amanda T. Sanaky, 2015). Adapun yang
termasuk dalam biaya tidak langsung adalah biaya overhead, biaya tak terduga
(contigencies), keuntungan/profit, pajak, dan lainnya.



Hubungan biaya langsung dan tidak langsung tehadap waktu memiliki
kecenderungan bertolak belakang. Jika waktu pelaksanaan proyek dipercepat akan
mengakibatkan peningkatan biaya langsung, tetapi pada biaya tidak langsung

terjadi penurunan.

24  Penjadwalan Proyek
Penjadwalan proyek adalah pengalokasian waktu yang disediakan untuk
mel aksanakan masing-masi ng pekerjaan dalam rangka menyel esai kan suatu proyek
hingga mencapal hasil yang optima dengan mempertimbangkan keterbatasan-
keterbatasan yang ada di proyek.
24.1 Manfaat Penjadwalan
Secara umum penjadwalan mempunyai beberapa manfaat-manfaat sebagai
berikut (Wibowo, 2019) :
1. Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan atau kegiatan mengena batas-
batas waktu untuk dapat memulai dan mengakhiri masing-masing kegiatan.
2. Merupakan sarana penting dalam pengendalian proyek.
3. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinas secara sistematis dan
realistis dalam penentuan alokasi prioritas terhadap sumber daya dan waktu.
4. Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebihan dengan harapan proyek
dapat selesai sebelum waktu yang ditetapkan.
5. Memberikan saran untuk menilai kemajuan pekerjaan.
6. Memberikan kepastian waktu pel aksanaan pekerjaan.
2.4.2 Sasaran dan Tujuan Penjadwalan
Kompleksitas penjadwalan proyek sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagai berikut (Wibowo, 2019) :
1. Keterkaitan dengan proyek lain agar terintegrasi dengan master schedule.
2. Danayang diperlukan dan dana yang tersedia
3. Waktu yang diperlukan, waktu yang disediakan, serta perkiraan waktu yang
hilang dan hari-hari libur.
4. Kerjalembur dan pembagian shift kerja untuk mempercepat proyek.
5. Susunan dan jumlah kegiatan proyek serta keterkaitan diantaranya.
6. Sumber daya yang diperlukan dan sumber daya yang disediakan.



7. Makin besar skala proyek, semakin besar pula kompleks pengelolaan
penjadwalan karena dana yang dikel ola sangat besar, kebutuhan, dan penyediaan
sumber daya juga besar. Kegiatan yang dilakukan sangat beragam serta duras
proyek menjadi sangat panjang.

25  Pengertian dan Manfaat Microsoft Project
Microsoft Project adalah suatu paket program sistem perencanaan suatu
proyek. Dengan bantuan program ini seorang pemimpin proyek akan dibantu untuk
memperhitungkan jadwal suatu proyek secaraterperinci pekerjaan demi pekerjaan.
Pada Microsoft Project tercatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap sektor
pekerjaan, jam kerja atau jam lembur pegawai, dan mengkalkulasi biaya bagi
tenaga kerja, biaya tetap, total biaya proyek, serta membantu mengontrol
penggunaan tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk mengindari overlocation
(kelebihan beban pada penggunaan tenaga kerja). Semua tahapan dalam proyek
bisa disgjikan ke dalam suatu laporan. Laporan itu dapat berupa penjadwalan,
penggunaan sumber daya, biaya peralatan, dan biayatenagakerja. Tujuan yang
diharapkan dari sistem ini adalah penggunaan platform atau sistem project
management yang efektif dan seragam, menghilangkan duplikasi informasi dan

data masuk.

2.6  Review terhadap Penelitian Sebelumnya
Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki jenis penelitian yang sama
adadi ddam Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Review ter hadap Penelitian Sebelumnya

No. Judul Pendliti Tujuan Hasll

1. | Aplikass Miscrosoft Project Fransisko e Menerapkan Program Microsoft Project | e Pada tahap perencanaan, penjadwalan
daam Pengendaian Waktu Noktavian, 2007 untuk merencanakan jadwal waktu dengan menggunakan Program Microsoft
Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Wowor B. F. pelaksanaan kegiatan pekerjaan pada| Project 2007 menunjukkan percepatan

Sompieg, D. R. proyek PT. Trakindo Utama New durasi penyelesaian proyek yaitu selama 6
O. Waangitan, Facility 2011, sehingga diperoleh duras hari dari perencanaan awal proyek yakni
G.Y.Madingkas atau waktu pekerjaan proyek yang efektif selama 33 hari menjadi 27 hari kerja

(2013) dan efisien. Pada tahap pengendalian, karena
e Mengendaikan  pelaksanaan = proyek pengecatan berada pada lintasan kritis
dengan Program Microsoft Project 2007, sehingga dibuat sistem kerja lembur
sehingga dapat diketahui  kemajuan (crash program) dengan tambahan 3 jam
proyek dan penyelesaian melakukan kerja lembur. Sehingga durasi pekerjaan
masalah  jika  langkah - terdapat pengecatan menjadi 15 hari kerja dari
keterlambatan ~ dalam  pelaksanaan perencanaan awal proyek yakni 21 hari
proyek konstruks berupa penjadwalan kerja
ulang.

2. | Evduas Pengendadian Biaya Mohammead e Menghitung hasil biayayang dibutuhkan Untuk total biaya yang didapatkan dari
dengan Metode Critica Path Riza dalam pelaksanaan proyek setelah | hasil reschedulling adalah sebesar Rp
Method (CPM) Menggunakan Mantovani, dilakukan reschedulling. Jenis penelitian 28.535.441.605, dengan rincian besar
Microsoft Project MichellaBeatrix ini bersifat analitik. Pengumpulan data| biaya dari aktivitas pekerjaan yang

(2023) berupa data sekunder seperti jadwal dan | melaui jaur lintasan kritis sesebar Rp

Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dilakukan dengan meminta langsung
data yang dibutunkan kepada pihak
terkait, kemudian dilakukan evauas

3.489.250.680.00 dan aktivitas pekerjaan
yang tidak melaui jaur lintasan kritis
sebesar Rp 25.046.190.925.
Dibandingkan dengan biaya awal rencana
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biaya awal, dilanjutkan dengan
penyusunan biaya baru  dengan
menggunakan aat bantu Microsoft
Project dengan menggunakan metode
Critical Path Method (CPM).

pekerjaan ditahap 7 proyek ini yang
sebesar Rp 35.017.986.296,10, total biaya
hasil yang reschedule lebih sedikit dan
penggunaanya efisien agar proyek lebih
cepat selesai. Sehingga total RAB dari
hasil reschedule lebih sedikit dari biaya
tota RAB rencana yang sudah
ditambahkan dengan total biaya tidak

langsung yang sebesar Rp
39.122.872.467,44. Biaya hasil
reschedulling pekerjaan ditahap 7 ini juga
nantinya akan  berdampak  pada

kesdluruhan total biaya penyelesaian
proyek yang akan menjadi berkurang dan
jugaefektif dalam penyelesaian pekerjaan
proyek agar lebih cepat selesal.

Anaisis Pengenddian Waktu
Dan Biaya Pada Pekerjaan

Konstruks Dengan
Menggunakan Microsoft
Project 2010

Amanda. T
Sanaky, Jermias
Tjakra, A. K. T.

Dundu (2015)

Menggunakan - Program  Microsoft
Project 2010 untuk merencanakan
jadwal waktu pel aksanaan kegiatan pada
proyek Pembangunan Persekolahan
Ebenhaizer = Teling 2014, sehingga
diperolen Duras atau waktu pekejaan
serta biaya atau anggaran proyek yang
Efektif dan Efisien.

Mempercepat  pelaksanaan  proyek
dengan menggunakan Program
Microsoft Project 2010, sehingga dapat

Dari hasil aplikasi program Microsoft
Project 2010 pada proyek Persekolahan
Ebenhaizer Teling Manado, menunjukkan
banyak pekerja mengalami overallocated
yang tidak merata. Untuk itu dilakukan
usaha perataan (leveling) dengan cara
Trial and Error dari MSProject 2010 agar
dapat meminimumkan fluktuas tersebut.
Dimana overllocated tertinggi pada
proyek sebanyak 8 jam  dapat
diminimumkan menjadi 2 jam,
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diketahui  kemaguan proyek dan
melakukan  langkah  penyelesaian
masalah, jika terdapat keterlambatan
dalam pelaksanaan konstruks berupa
penjadwalan ulang dan perataan tenaga
kerja

e Hasl duras pada proyek 173 hari kerja,

sesual dengan yang direncanakan. Biaya
yang dihasilkan pun tidak mengaami
perubahan.

Studi Penjadwalan
Pelaksanaan Pembangunan
Bendung Boreng Kabupaten
Lumgjang dengan
Menggunakan Microsoft
Project Manager 2016

Arzil Abdillah,
Pitojo Tri
Juwono, Very
Dermawan
(2021)

Melakukan studi tentang penjadwalan
pembangunan bendung boreng
kabupaten Lumajang dengan
menggunakan Microsoft Manager 2016
sebagai aplikasi untuk menunjang proses
dan tahapan penjadwalan nantinya.
Untuk melakukan studi ini dibuatlah
aternatif dengan caramenambah sumber
daya setelah optimasi. Evaluas tersebut
mencakup berapa besar pengeluaran
biaya dan kebutuhan sumber daya
Metode pengumpulan data dalam studi
ini menggunakan data sekunder seperti
data kontrak dan data teknis bendung
yang diperoleh dari konsultan perencana.

Dari hasil penelitian didapatkan, bendung
direncanakan dengan Anggaran biaya
konstruks  keseluruhan pembangunan
bendung Boreng dan  bronjong
direncanakan sebesar Rp
7.946.579.907,42. Menurut hasil evaluas
pada pekerjaan normal dengan waktu
pelaksanaanya selama (126 hari) dengan
menelan biaya sebesar Rp
7.446.004.652,38. Terdapat perbedaan
dari hasil setelah optimas dengan
menambah sumber daya dengan waktu
pelaksanaan selama (104 hari) dengan
menelan biaya sebesar Rp
7.447.716.619,23 mengalami percepatan
waktu sddama 22 hari dengan efisens
waktu 17,46% dari waktu normal dengan
kenaikan biaya sebesar Rp 1.711.966,85
dari anggaran waktu normal.
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Percepatan  Pekerjaan
Optimalisas RAB
Proyek Gedung Pabrik
PT Atmi Kreasi Prima

dan

Ahmad Fauzi
Mubarok, Gus
Priyadi Agil
Sabara (2020)

Mendapatkan metode bekisting yang
lebih  efektif dan efisien  untuk
penyelesaian Proyek Pembangunan
Gedung Pabrik PT Royal Regent PT
AMTI Kreas Prima

Mendapatkan perbandingan metode
pekerjaan bekisting dan pengecoran
antara eksisting dengan metode alternatif
yang dipilih.

Mendapatkan  efektifitas - komparasi
waktu dan efisiens biaya  untuk
penyelesaian proyek = Pembangunan
Gedung Pabrik PT Royal Regent PT
AMTI Kreasi Prima.

e Pekerjaan bekisting yang lebih efektif
adalah bekisting sistem dengan efektifitas
waktu selama 15 hari memiliki efektifitas
31,81%, sedangkan bekisting yang lebih
efisien adalah bekisting semi sistem
dengan efisens biaya sebesar Rp
279.289.604 memiliki efisiens 71,58%.

e Pekerjaan pengecoran yang efektif dan
efisien adalah pengecoran dengan
bestmittel dengan efektifitaswaktu selama
6 hari memiliki 26,08% dan efisens
biaya sebesar Rp 3.109.103.349 memiliki
66,52%.
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2.7  Perbedaan terhadap Penelitian Sebelumnya

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tentang analisiswaktu dan
biaya menggunakan Software Miscrosoft Project, masih terdapat celah dalam
literatur terkait pengendalian waktu dan biaya. Penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung terhadap perbandingan metode pekerjaan bekisting dan pengecoran
antara eksisting dengan metode alternatif yang dipilih. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk lebih fokus terhadap penjadwalan ulang pekerjaan proyek
dengan mengetahui perbandingan yang lebih efisien antara waktu dan biaya adli
proyek dengan menggunakan Software Microsoft Project. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan pada penggunaan Software Miscrosoft Project.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan atau prosedur
yang harus dipakai untuk melakukan sebuah penelitian agar dapat menghasilkan
jawaban yang rasiona. Berbagal macam metode bisa dilakukan dalam penelitian
untuk mencapai sebuah tujuan penelitian dan dapat digunakan untuk menarik
sebuah kesimpulan. Sehingga bisa diperoleh penyelesaian yang diharapkan dapat
mencapal suatu keberhasilan dalam penelitian.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Critical Path
Method (CPM) dan Crashing menggunakan sofiware Microsoft Project untuk
memperoleh hasil akhir sesuai tujuan penelitian sehinggamenghasilkan kesimpulan
pada penelitian yang dilakukan. Pada penelitian in dikhususkan pada perencanaan
ulang biaya dan waktu yang bertujuan untuk memperhatikan kinerja proyek.

3.1 Lokas Pendlitian

Proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen Paliteknik Pekerjaan Umum
Semarang terletak di Muktiharjo Kidul, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 3.1 yaitu Peta Lokas Gedung
Pabrik Pembangunan Gedung Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan Umum Semarang
terletak di Kota Semarang.
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Gambar 3.1 Detail Lokas Proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang
Sumber : Google Earth, 2024
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3.2  Metode Pengumpulan Data
Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan metode pengumpulan data.

Metode pengumpulan data dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer berupa foto pekerjaan maupun pengamatan langsung pada obyek
penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak
langsung. Contoh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

a. Time Schedule

b. RencanaAnggaran Biaya (RAB)

c. Analisa Harga Satuan

3.3  Metode Pengolahan Data
Pengol ahan Data dil akukan dengan tahapan sebagai berikut :
1. Input Data
a. Input dataidentitas proyek,

b. Input activity 1D,

c. Input activity duration,

d. Input activity relationship,

e. Input work breakdown structure,

f. Input harga satuan upah dan pekerja,

g. Input kebutuhan resources pada setiap aktivitas.

2. Output Data
a. Bar Chart Diagram,
b. NWP Diagram,
c. Lintasan Kritis,
d. Kurva$

e. Resource Report,
f. Cost Report.

3. Smulas
a. Penambahan TenagaKerja,
b. Penambahan Jam Kerja (Lembur).
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34 MetodeAnalissData

Anadisis data dilakukan dengan bantuan Microsoft Project. Dengan
Microsoft Project memasukan semua data yang terkait untuk melakukan analisis
pada program, proses selanjutnya nantinya akan melakukan kalkulas secara
otomatis sesuai dengan rumus-rumus kalkulasi yang telah dibuat pada program ini.
Sehingga didapatkan hasil yang mengarah pada tujuan penelitian.

Microsoft Project adalah program untuk pengawasan dan perencanaan
proyek tingkat tinggi. Memberikan perencanaan proyek, sumber daya, daftar
kontrol biaya proyek secaraluas. (Pertiwi, 2019)

3.5 BaganAlir Pendlitian
Dari tahapan-tahapan penelitian yang diuraikan dapat dilihat dalam bentuk
bagan sebagai mana diperlihatkan pada Gambar 3.2.
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c. Activity Duration C. Lintasan Kritis
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Y

Kesimpulan
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Gambar 3.2 Alir Pendlitian
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL

41  Deskrips Proyek

Obyek penelitian yang diambil adalah Proyek Pembangunan Gedung Rusun
Dosen Politeknik Pekerjaan Umum Semarang merupakan bentuk komitmen untuk
mendukung pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) unggul pembangunan
Politeknik Pekerjaan Umum di Kota Semarang. Perencanaan duras waktu dan
biaya pada proyek ini akan dilakukan perencanaan ulang menggunakan Software
Miscrosoft Project menggunakan metode Crashing.

Dalam membuat anaisa data proyek yang diperoleh berupa data lokasi
proyek, data umum proyek, gambar, Rincian Anggaran Biaya, Kurva S. Data-data
tersebut yang nantinya digunakan dalam pembuatan perencanaan penjadwalan
ulang dengan menggunakan Software Miscrosoft Project menggunakan metode
Crashing.

4.2  Lokas Proyek

Proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen Paliteknik Pekerjaan Umum
Semarang terletak di Muktiharjo Kidul, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4.1 yaitu Peta Lokas Gedung
Pabrik Pembangunan Gedung Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan Umum Semarang
terletak di Kota Semarang.

“"/“ 7 ; "‘h

25 0

Gambar 4.1 Detail Lokas Proyek Pembangunan Gedung Rusun Dosen

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang
Sumber : Google Earth, 2024
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4.3  Gambar Tampak Proyek

Gambar tampak depan Gedung Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan Umum
Semarang memberikan gambaran keseluruhan desain arsitektur bangunan.
Bangunan ini mengusung gaya modern minimalis dengan fasad dominan kaca yang
memberikan kesan elegan dan transparan. Aksen garis horizontal pada fasad
membentang dari sisi kiri ke kanan bangunan, menciptakan kesan dinamis dan
membedakan bangunan dengan lingkungan sekitarnya.
a. L ayout

Pada proyek pembangunan Gedung Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan
Umum Semarang memiliki beberapa zonas kawasan yaitu zona hunian, zona
penunjang, zona ruang terbuka hijau, dan zona TPS3R. Untuk |ebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 4.2.

NGAN

KETERA!
A :BANGUNANRUSUNDOSEN
[

GENSET BANGUNAN
PARKIR PEMADAM KEBAKARAN
PARKIR MOBIL 1

PARKIR MOBIL2

PARKIR MOBIL 3

PARKIR MOTOR

TEMPAT SAMPAH
GARDUPLN

TEMPAT TUNGGU SOPIR
HANGGAR TPSIR
KANTOR TPS3R

xe-Tommmmoowm

UNGA!
RENCANA PELEBARAN JALAN TOL
GSB/GSS

BATAS JALAN |

("\ SITEPLAN
W

Gambar 4.2 Layout
(Sumber : Data Proyek Polteknik PU,tahun 2023)
b. Gambar Tampak Depan

Pintu masuk utamaterletak di depan bangunan, diapit oleh dua buah kolom
tinggi yang menopang kanopi. Kanopi tersebut berfungs sebagai pelindung
pengunjung dari terpaan sinar matahari langsung maupun hujan.
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Gambar 4.3 Tampak Depan
(Sumber : Data Proyek Polteknik PU,tahun 2023)
C. Gambar Tampak Samping

Gambar tampak samping gedung ini memperlihatkan bangunan bertingkat
sepuluh dengan bentuk persegi panjang. Atap bangunan berbentuk datar dengan
sedikit kemiringan. Fasad bangunan didominasi oleh material beton dengan aksen
kaca pada jendela-jendela yang memanjang dari lantai ke langit-langit.

Gambar 4.4 Tampak Samping
(Sumber : Data Proyek Polteknik PU,tahun 2023)
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d. Gambar Tampak Belakang

Tampak belakang gedung ini menampilkan desain minimalis. Adapun
jendela-jendela berukuran sedang dengan bingkai aluminium memberikan ventilas
yang cukup. Atap datar dilengkapi dengan saluran pembuangan air hujan yang

tersembunyi.

— A AR P
UL LS It L U

Gambar 4.5 Tampak Belakang
(Sumber : Data Proyek Polteknik PU,tahun 2023)

44  Pekerjaan Proyek
Pada proyek Pembangunan Gedung Rusun Polteknik Pekerjaan Umum
Kota Semarang pada tahun 2023/2024 dengan waktu pelaksanaan yaitu 365 hari
kalender dengan biaya proyek sebesar Rp. 97.400.000.000. Dapat dilihat pada
Tabel 4.1 hasil rekapan yatu berjumlah 444 total kegiatan pekerjaan dalam
keseluruhan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran A.
Tabel 4.1 Jumlah K egiatan Proyek

JUMLAH

NO. ITEM PEKERJAAN KEGIATAN

1 PEKERJAAN PERSIAPAN 11

2 PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH (SUB STRUCTURE) 14

3 PEKERJAAN STRUKTUR ATAS (UPPER STRUCTURE) 162

4 PEKERJAAN ARSITEKTUR 76

5 PEKERJAAN MEP 42

6 PEKERJAAN STP dan MEZANINE 20

7 PEKERJAAN GWT 20

8 PEKERJAAN RUMAH GENSET 15

9 PEKERJAAN RUANG SAMPAH 16
10 | PEKERJAAN GARDU PLN 17
11 | PEKERJAAN SITE ENGINEERING 7
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12 | PEKERJAAN TPS3SR 1

13 | KANTORJOGLO 9
14 | HANGGARTPS 14
15 | PEKERJAAN HALAMAN 14
16 | PEKERJAAN SEPTICTANK DAN RESAPAN 1
17 | MESIN DAN PENGOLAHAN SAMPAH 1
18 | ALAT PENDUKUNG PENGOLAHAN SAMPAH 1
19 | ALAT ANGKUT 1
20 | BOP KSM PENGELOLA 1
21 | BOP KSM PELAKSANA 1
TOTAL KEGIATAN 444

4.4.1 Duras Proyek

Proyek pembangunan gedung ini diperkirakan akan berlangsung selama
358 hari. Duras tersebut mencakup seluruh tahapan pekerjaan, mulai dari
persiapan hingga pekerjaan akhir. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 duras proyek yang
relatif panjang ini_mengindikasikan bahwa proyek pembangunan gedung ini
memiliki kompleksitas yang tinggi, melibatkan banyak tahapan pekerjaan, dan
membutuhkan koordinasi yang baik antar berbagai pihak .

Tabel 4.2 Duras Proyek

NO.| T I TMPERERIAAN T [ BURASI (HARI
1 PEKERJAAN PERSIAPAN 351
2 PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH (SUB STRUCTURE) 105
3 PEKERJAAN STRUKTUR ATAS (UPPER STRUCTURE) 168
4 PEKERJAAN ARSITEKTUR 189
5 PEKERJAAN MEP 211
6 PEKERJAAN STP dan MEZANINE 231
7 PEKERJAAN GWT 245
8 PEKERJAAN RUMAH GENSET 35
9 PEKERJAAN RUANG SAMPAH 35
10 | PEKERJAAN GARDU PLN 21
11 | PEKERJAAN SITE ENGINEERING 112
12 | PEKERJAAN TPS3SR 84
13 | KANTOR JOGLO 37
14 | HANGGAR TPS 50
15 | PEKERJAAN HALAMAN 50
16 | PEKERJAAN SEPTICTANK DAN RESAPAN 20
17 | MESIN DAN PENGOLAHAN SAMPAH 20
18 | ALAT PENDUKUNG PENGOLAHAN SAMPAH 20
19 | ALAT ANGKUT 20
20 | BOP KSM PENGELOLA 7
21 | BOP KSM PELAKSANA 7
TOTAL DURASI 358
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4.4.2 BiayaProyek
Biaya total proyek pembangunan gedung ini diperkirakan mencapai Rp
97.400.000.000,00. Angkaini sudah termasuk PPN sebesar 11%. Biayayang cukup
besar ini menunjukkan bahwa proyek pembangunan gedung ini merupakan proyek
yang berskala besar dan kompleks. Dapat dilihat pada Tabel 4.3 bahwa biaya

terbesar proyek ini terfokus pada pekerjaan struktur dan arsitektur. Ini menunjukkan

bahwa pembangunan fisik gedung merupakan bagian yang paling mahal. Selain itu,

pekerjaan MEP juga membutuhkan biaya yang cukup besar, menunjukkan

pentingnya sistem utilitas dalam bangunan.

Tabel 4.3 Biaya Proyek

NO. ITEM PEKERJAAN BIAYA
1 | PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 819.038.630,00
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH (SUB STRUCTURE) | Rp  10.302.308.545,99
3 | PEKERJAAN STRUKTUR ATAS (UPPER STRUCTURE) | Rp  14.379.305.097,93
4 | PEKERJAAN ARSITEKTUR Rp_ 26.373.948.667,31
5 | PEKERJIAAN MEP Rp  22.901.140.989,06
6 | PEKERJAAN STP dan MEZANINE Rp 2.002.438.278,84
7 | PEKERIAAN GWT Rp 1.398.922.298,13
8 | PEKERJAAN RUMAH GENSET Rp 75.144.989,76
9 | PEKERJAAN RUANG SAMPAH Rp 169.324.377,17
10 | PEKERJAAN GARDU PLN Rp 170.804.832,96
11 | PEKERJAAN SITE ENGINEERING Rp 7.312.788.166,82
12 | PEKERJAAN TPS3SR Rp 728.082.966,00
13 | KANTORJOGLO Rp 303.423.695,26
14 | HANGGAR TPS Rp 645.045.649,76
15 | PEKERJAAN HALAMAN Rp 91.920.326,67
16 | PEKERJAAN SEPTICTANK DAN RESAPAN Rp 23.665.236,08
17 | MESIN DAN PENGOLAHAN SANMPAH Rp 25.230.000,00
18 | ALAT PENDUKUNG PENGOLAHAN SAMPAH Rp 2.625.000,00
19 | ALAT ANGKUT Rp 19.590.000,00
20 | BOPKSM PENGELOLA Rp 1.500.000,00
21 | BOP KSM PELAKSANA Rp 1.500.000,00
TOTAL BIAYA Rp  87.747.747.747,74
PPN 11% Rp 9.652.252.252,25
JUMLAH TOTAL HARGA Rp  97.399.999.999,99
DIBULATKAN Rp  97.400.000.000,00
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4.5

Pekerjaan Kritis

Jalur kritis adalah rangkaian aktivitas terpanjang dalam suatu proyek yang

jika mengalami keterlambatan, akan menyebabkan seluruh proyek menjadi

terlambat. Dengan kata lain, aktivitas-aktivitas di jalur kritis tidak memiliki

tolerans waktu. Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat, sebaiknya
dilakukan analisis jalur kritis menggunakan metode CPM (Critical Path Method)
dengan bantuan Software Miscrosoft Project. Metode ini akan menghasilkan

diagram jaringan yang menunjukkan hubungan antar aktivitas dan mengidentifikas
secara pasti jalur kritis dalam proyek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran B.
Tabel 4.4 Pekerjaan Kritis
BTN )
No.
gl L (HARI)
1 | Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 14
2 | Papan Nama Proyek 14
3 | Administrasi Dan Dokumentasi Pekerjaan Gedung 350
4 | Pagar Seng Keliling Proyek 14
5 | Mobilisasi demobilisasi Alat Pancang 7
6 | AirKerja 336
7 | Listrik Kerja 336
8 | Pekerjaan SMK Kontruksi 336
9 | Pekerjaan Galian Tanah 21
10 | Pekerjaan Mobilisasi dan Demobilisasi 7
1 Pekerjaan Tiang Pancang (Spun Pile D600, L = 36m (sudah termasuk 84
sambungan)
12 | Pembesian Pile Cap 27
13 | Pembesian Tie Beam 27
14 | Pembesian Kolom Lantai Semi Basement 26
15 | Beton fc 35 Mpa Balok Lantai Dasar 7
16 | Bekisting Balok Lantai Dasar 20
17 | Beton fc 30 MPa Pelat Lantai Dasar 7
18 | Beton fc 35 Mpa Kolom Lantai Dasar 12
19 | Bekisting Kolom Lantai Dasar 14
20 | Pembesian Balok Lantai 2 20
21 | Bekisting Balok Lantai 2 20
22 | Beton fc 30 Mpa Lantai 2 7
23 | Pembesian Plat Lantai 2 20
24 | Pembesian Kolom Lantai 2 14
25 | Pembesian Balok Lantai 3 20
26 | Bekisting Balok Lantai 3 20
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27 | Bekisting Pelat Lantai Lantai 3 20
28 | Pekerjaan Dinding Lantai Dasar 38
29 | Pekerjaan Dinding Lantai 2 38
30 | Pekerjaan Plafond Lantai 5 24
31 | Pekerjaan Dinding Lantai 3 38
32 | Pekerjaan Dinding Lantai 4 38
33 | Pekerjaan Dinding Lantai 5 38
34 | Pekerjaan Plafond Lantai 5 24
35 | Pekerjaan Dinding Lantai 6 38
36 | Pekerjaan Dinding Lantai 7 38
37 | Pekerjaan Dinding Lantai 8 38
38 | Pekerjaan Dinding Lantai 9 38
39 | Pekerjaan Lantai Lantai 9 25
40 | Pekerjaan Kusen Lantai 9 7
41 | Pekerjaan Plafond Lantai 9 24
42 | Pekerjaan Pengecatan Lantai 9 14
43 | Pekerjaan Konstruksi Gondola 36
44 | Instalasi Pekerjaan Gondola 10

4.6  Simulas Percepatan Dur as
Simulasi percepatan durasi adalah sebuah teknik yang digunakan dalam

mangjemen proyek untuk mengevaluasi berbagal skenario percepatan waktu
penyelesaian proyek. Selain itu, smulas ini digunakan untuk melihat apa yang
akan terjadi jika kita mencoba untuk menyelesaikan proyek lebih cepat dari jadwal
semula. Sehingga, dengan menggunakan simulasi kita dapat membuat keputusan
yang lebih baik, mengurangi risiko, dan meningkatkan efisiensi proyek. Simulasi
percepatan durasi dapat dilakukan dengan metode, antara lain :

a. Penambahan tenaga kerja

b. Penambahan jam kerja (lembur)

4.6.1 Metode Percepatan dengan Metode Penambahan Tenaga Kerja

Metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja adalah salah satu
teknik yang umum digunakan dalam mangemen proyek untuk mempercepat
penyel esaian proyek. Prinsi p dasarnya adalah dengan meningkatkan jumlah sumber
daya manusia yang terlibat dalam suatu aktivitas sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. Berikut contoh perhitungan
produktivitas pada Pekerjaan Pagar Seng Keliling Proyek selama pelaksanaan
sebagai berikut :
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Volume pekerjaan  =391,03 m?
Jumlah tenaga kerja =19 orang

Duras awal = 14 hari
Jam kerjaawal = 8 jam
Produktivitas per hari = 39;03
= 28 m?/hari
Produktivitas per tenaga kerja = 39103/14
19
= 1,52 m?/OH
. ) 1,52m2/0H
Produktivitas normal per jam e
8
= 0,19 m?%jam/orang
Volume crash =1,52 x 4= 6,08 m?/hari
Durasi crash T
(28+6,08)

=11,19 hari = 12 hari
Dari perhitungan diatas, diperoleh hasil durasi crash maksimum adalah 12 hari
atau dapat dipercepat 2 hari dari durasi normal. Dengan caraperhitungan yang sama
untuk percepatan crash pada durasi proyek untuk pekerjaan yang berada pada
lintasan kritis dengan penambahan sumber daya manusia sejumlah 4 pekerja dapat
dilihat pada L ampiran C atau Tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5 M etode Penambahan TenagaKerja

1 Pagar Seng Keliling Proyek 14 12 4

) Peker‘Jaan Bekisting Kolom 14 9 1
Lantai Dasar
Pekerjaan Pemasangan

3 Dinding Lantai 1 38 37 1
Pekerjaan Pemasangan

4 Dinding Lantai 2 38 37 !
Pekerjaan Pemasangan

> Dinding Lantai 3 38 37 2
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4.6.2 Metode Percepatan dengan M etode Penambahan Jam Kerja (Lembur)

Metode percepatan dengan menambahkan jam lembur selama 3 jam adalah

salah satu teknik yang sering digunakan untuk mempercepat penyel esaian proyek.

Prinsip dasarnya adalah dengan memperpanjang waktu kerja para pekerja di luar

jam kerja normal, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan

mengurangi duras proyek. Sehingga akan diperoleh hasil duras waktu dan biaya

proyek seefektif dan seefisen mungkin. Contoh perhitungan penurunan

produktivitas pada Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank selama

pel aksanaan sebagai berikut :
Volume pekerjaan = 200 m?

Jumlah tenaga kerja = 6 orang

Durasi awal = 14 hari
Jam kerjaawal = 8jam
Produktivitas per hari _ 20(1) ;n3
= 14 m?hari
Produktivitas per tenaga kerja= 14’”2#
= 2,33m%OH
Produktivitas normal per jam = w_

= 0,29 m?jam/orang
1. Produktivitas normal 3 jam =0,29x 3
= 0,87 m?orang
2. Produktivitaslembur 3 jam

Produktivitas normal perjam = 0,29 m%jam/orang

Produktivitaslembur jam kel = E

1,1

= 0,26 m?jam/orang

Produktivitaslembur jamke2 = 029
1,2

= 0,24 m?jjam/orang

Produktivitaslembur jamke3 =222
1,3

= 0,22 m?/jam/orang
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Produktivitas lembur 3 jam =0,26 + 0,24 + 0,22
= 0,73 m? orang

_ Produktivitas lembur 3 jam

Efektivitas tenaga kerja x 100

" Produktivitas normal 3 jam

= g X 100
=84%=084
3. Penurunan produktivitas
Penurunan produktivitas disebabkan oleh kelelahan pekerja, keterbatasan
pandangan pada malam hari, serta cuaca yang tidak menentu. Perhitungan durasi
crash dengan lembur 3 jam per hari pada Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan
Bouwplank selama pelaksanaan sebagal berikut :

De = ()
(h+(hoxe))

(14 x 8)
T (8+(3x0,84)

=10,65 hari = 11 hai
Dari perhitungan diatas, diperoleh hasil durasi crash maksimum adalah 11 hari
atau dapat dipercepat 3 hari dari durasi normal. Dengan cara perhitungan yang sama
untuk percepatan crash pada durasi proyek untuk pekerjaan yang berada pada
lintasan kritis dengan penambahan jam kerja (lembur) 3 jam dapat dilihat pada
Lampiran D atau Tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 M etode Penambahan Jam Kerja (Lembur) Selama 3 Jam

1 Pengukuran dan Pemasangan 14 11
Bouwplank

) Peker‘Jaan Pemasangan Dinding 33 37
Lantai 1

3 Peker.Jaan Pemasangan Dinding 33 36
Lantai 2

4 Peker‘Jaan Pemasangan Dinding 38 36
Lantai 3

5 Peker!aan Pemasangan Dinding 33 36
Lantai 4
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4.7  Biaya Percepatan

Ketika proyek mengalami keterlambatan atau terdapat tenggat waktu yang
sangat ketat, seringkali diperlukan upaya percepatan. Salah satu cara yang umum
dilakukan adalah dengan menambah tenaga kerja, atau menerapkan sistem kerja
lembur. Namun, setiap metode ini memiliki implikas biaya yang berbeda-beda.

4.7.1 BiayaPenambahan TenagaKerja

Ketika proyek mengalami keterlambatan dan perlu dipercepat, salah
satu metode yang sering digunakan adalah dengan menambah jumlah tenaga kerja.
Meskipun metode ini efektif untuk mempercepat penyelesaian proyek, tetapi
terdapat sejumlah biaya yang perlu dipertimbangkan. Pada perhitungan ini
digunakan penambahan tenaga kerja pada pekerjaan normal. Contoh perhitungan
biaya crash pada Pekerjaan pagar sementara proyek selama pelaksanaan sebagai
berikut :
Biaya Norma (Cn) = Rp 148.982.430,00
AHS Tenaga = Rp 72.800,00
Durasi Normal (Dn) = 14 hari
Duras Crash (Dc) = 12 hari
Biaya Crash (Cc)
1. Total biayapekerjaan normal per m? (jumiah harga satuan x total volume pek)

a. Tenaga = Rp 72.800,00 x 391,03
= Rp 28.466.984,00

b. Materia = Biaya Normal — Upah Tenaga
= Rp 148.982.430,00 - Rp 28.466.984,00
= Rp 120.515.446,00

c. BiayaCrash =AHSTenagax Produktivitas per hari / orang + (Biayaadi)
= Rp 72.800,00 x 6,08 + (Rp. 28.466.984,00)
= Rp 28.909.608,00
Total biayatambah = )’ total biaya material + total durasi crash
= Rp 148.982.430,00 + Rp 28.909.608,00
= Rp 149.425.054,00
Cost Sope = BiayaCrash — Biaya Normal

= Rp 149.425.054,00 — Rp 148.982.430,00
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= Rp 442.624,00
Dengan perhitungan diatas dilakukan perhitungan yang sama pada semua
pekerjaan yang akan dipercepat pada lintasan kritis lainya, hasil dari pekerjaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Biaya Penambahan TenagaKerja

1 Pag'aTrSeng Rp 148.982.430,00 | Rp 149.425.054,00 | Rp 442.624,00
Keliling Proyek

Pekerjaan
2 Bekisting Kolom Rp 59.842.760,32 | Rp 60.763.002,32 | Rp 920.242,00
Lantai Dasar
Pekerjaan

3 Pemasangan Rp 275.557.485,20 | Rp 276.607.485,20 | Rp 1.050.000,00
Dinding Lantai 1
Pekerjaan

4 Pemasangan Rp 779.930.558,40 | Rp 780.980.558,40 | Rp 1.050.000,00
Dinding Lantai 2
Pekerjaan

5 Pemasangan Rp 790.262.149,30 | Rp 792.362.149,30 | Rp . 2.100.000,00
Dinding Lantai 3

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil dari Software Miscrosoft Project,
dengan penambahan tenaga kerja ini diperoleh hiaya setelah PPN 11% sebesar Rp
97.406.174.781,07. Adapun perbedaan biaya normal dan biaya setelah crashing
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Diagram Biaya Penambahan TenagaKerja

DIAGRAM PERBANDINGAN BIAYA TAMBAH TENAGA KERJA
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4.7.1 Biaya Penambahan Jam Kerja (lembur)

Ketika sebuah proyek mengalami keterlambatan dan perlu dipercepat, salah
satu metode yang sering digunakan adalah dengan menambah jam kerja (lembur).
Meskipun metode ini efektif untuk mempercepat penyelesaian proyek, tetapi
terdapat sejumlah biaya yang perlu dipertimbangkan. Selain itu, bekerja lembur
dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan penurunan produktivitas
pekerja karena kelelahan. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pekerjaan dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk memperbaiki kesalahan. Pada perhitungan
ini digunakan penambahan 3 jam kerja (lembur) pada pekerjaan normal. Contoh
perhitungan biaya crash pada Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank
Proyek selama pelaksanaan sebagai berikut :

BiayaNormal (Cn) =Rp 11.501.200,00
Duras Normal (Dn) = 14 hari
Duras Crash (Dc)  =3hari

Biaya Crash (Cc)
1. Total biayapekerjaan normal per hari (jumlah pekerjax total upah per hari)
a. Pekerja =2 orang x Rp 58.500
= Rp 117.000
b. Tukang kayu =2 orangx Rp 72.000
= Rp 144.000
c. Kepalatukang = 1 orang x Rp 76.500
= Rp 94.000
d. Mandor = 1 orang X Rp 94.000
= Rp 94.000
Biayamaterial = biayanormal — (total biaya pekerjaan normal per hari x

durasi normal )
= Rp 11.501.200 — Rp 6.048.000
= Rp 5.453.200

2. Upah normal per jam

_ Rp.58.500

a. Pekerja =
J 8jam/hari
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= Rp 7.321,50 / jam

b. Tukang kayu = 72.000
8 jam/hari
=Rp 9.000/ jam
C. Kepalatukang = 76.500
8 jam /hari
=Rp 76.500/ jam
d. Mandor _ 94500
8 jam/hari
=Rp 94.500/ jam
3. Upahlembur jam ke 1
a. Pekerja =Rp 7.312,50 x 1,5
= Rp 10.968,75
b. Tukang kayu =Rp9.000x 1,5
= Rp 13.500
c. Kepalatukang = Rp 9.562,50x 1,5
= Rp 14.343,75
d. Mandor =Rp11.812,50x 1,5
= Rp 17.718,75
4. Upah lembur jam ke 2 dan ke 3
a. Pekerja =Rp 7.312,50x 4
= Rp 29.250
b. Tukang kayu =Rp 9.000x 4
= Rp 36.000
c. Kepalatukang =Rp 9.562,50 x 4
= Rp 38.250
d. Mandor =Rp11.812,50x 4
= Rp 47.250
5. Total upah per hari (upah harian + upah lembur 3 jam)
a. Pekerja = Rp 58.500 + Rp 40.218,75 = Rp 98.718,75

b. Tukang kayu =Rp 72.000 + Rp 49.500 = Rp 243.000
c. Kepalatukang= Rp 76.500 + Rp 52.593,75 = Rp 129.093,75
d. Mandor = Rp 94.500 + Rp 64.968,75 = Rp 159.468,75
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6. Total biaya pekerjaan crash per hari (jumlah pekerja x total upah per hari)
a. Pekerja =2 orang X Rp 98.718,75
= Rp 197.437,50
b. Tukang kayu =2 orang x Rp.121.500
= Rp 243.000
c. Kepalatukang= 1 orang x Rp.129.093,75
= Rp 129.093,75
d. Mandor =1 orang x Rp.159.468,75
= Rp 159.468,75
Total biayatambah jam kerja =} total biaya materia + (total biaya per hari x
durasi crash)
= Rp.5.453.200 + (Rp 729.000 x 3)
= Rp.7.640.200 + Rp.6.048.000
=Rp 13.688.200
Cost Slope = Biaya Crash — Biaya Normal
= Rp13.688.200 — Rp.11.501.200
= Rp: 2.187.000

Dengan perhitungan diatas dilakukan perhitungan yang sama pada semua
pekerjaan yang akan dipercepat pada lintasan kritis lainya, hasil dari pekerjaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Biaya Penambahan Jam Kerja (L embur) Selama 3 Jam

Pengukuran
p | dan Rp 11.501.200,00 | Rp 13.300.076,00 | Rp 2.187.000,00
Pemasangan
Bouwplank
Pekerjaan
Pemasangan
Dinding
Lantai 1
Pekerjaan
Pemasangan
Dinding
Lantai 2

Rp 275.557.485,20 | Rp 281.158.530,00 | Rp 5.601.044,80

Rp 779.930.558,40 | Rp 785.086.500,50 | Rp 5.155.942,10
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Pekerjaan
Pemasangan
Dinding
Lantai 3

Rp 790.262.149,30

Rp 794.156.524,30

Rp 3.894.375,00

Pekerjaan
Pemasangan
Dinding
Lantai 4

Rp 1.069.904.153,00

Rp 1.071.698.528,00

Rp 1.794.375,00

Dalam penelitian ini didapatkan dengan Software Miscrosoft Project, dari
hasil penambahan jam kerja ini diperoleh biaya setelah PPN 11% sebesar Rp
97.420.682.337,96. Adapun perbedaan biaya normal dan biaya setelah crashing
dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Diagram Biaya Penambahan Jam Kerja (Lembur) Selama 3 Jam

DIAGRAM PERBANDINGAN BIAYA TAMBAHAN WAKTU LEMBUR 3 JAM
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan hasil pembahasan
pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan pada reschedule dan crashing
menggunakan Software Miscorosoft Project sebagai berikut :

. Berdasarkan data adi proyek time schedule proyek Pembangunan Gedung
Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan Umum Semarang diketahui durasi proyek
yaitu 358 hari kalender dengan biaya beserta PPN 11% sebesar Rp
97.400.000.000,00.

. Setelah dilakukan reschedul e menggunakan Software Miscrosoft Project dengan
metode penambahan tenaga kerja mendapatkan hasil dengan durasi 356 hari
kalender dengan biaya 97.406.174.781,07. Sedangkan, dengan penambahan jam
kerja(lembur) 3 jam, mendapatkan hasil dengan durasi 354 hari kalender dengan
biaya Rp 97.420.682.337,96. Alhasi| akan diperoleh hasl duras waktu dan biaya
proyek seefektif dan seefisien mungkin.

. Berdasarkan hasil reschedule menggunakan Software Miscrosoft Project dengan
perbandingan data proyek asli dengan penambahan tenaga kerja dan jam kerja
(lembur) 3 jam lebih efektif digunakan dalam proyek Pembangunan Gedung
Rusun Dosen Politeknik Pekerjaan Umum Semarang karena durasi yang
didapatkan tidek melebihi duras asli proyek dan dapat dijadikan metode
percepatan untuk mengantisipas terjadinya keterlambatan proyek tetapi biaya
yang didapatkan lebih mahal, namun tidak terpaut jauh dari biaya proyek adli,
dibandingkan harus membayar denda keterlambatan proyek sebesar 1 % dari
nilai kontrak menurut Perpes 16 Tahun 2018 pasal 78 ayat 4.
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52 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang sudah dilakukan, maka dapat disarankan

sebagai berikut :

1.

Hubungan antar pekerjaan atau relationship (FF, FS. SF. SS) yang ada pada
Software Miscrosoft Project harus lebih diperhatikan agar dapat menghasilkan
durasi pekerjaan yang seoptimal mungkin.

Pemilihan pekerjaan yang akan di lakukan crashing dengan penambahan tenaga
kerja dan jam kerja (lembur) adalah berada pada lintasan kritis, agar dapat
diperoleh durasi susai dengan kebutuhan dan seefektif mungkin.

Metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja dan jam lembur memang
efektif untuk mempercepat penyelesaian proyek, tetapi perlu diingat bahwa
metode ini memiliki biaya yang cukup signifikan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan perhitungan yang cermat
sebelum memutuskan untuk menggunakan metode ini.

Dalam analisa menggunakan Software Miscrosoft Project tidaklah cukup hanya
pengetahuan untuk dapat menggunakan softwarenya, tetapi perlu juga bekal
dengan pemahaman dalam pengolahan data dan manajemen konstruksi
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